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Pendahuluan

Keluarga menjadi lingkungan sosial paling dekat dengan individu sehingga sebagai media
bagi seorang anak untuk belajar di sefiap perkembangan fisik dan psikologis (Swastika &
Prastuti, 2021; Kartono, 1997).

Peran orang tua seperti cara bersikap yang disesuaikan dengan urutan kelahiran
membantu pembentukan sifat seorang anak seloma masa pertumbuhannya(Karina &
Yohanes, 2019). Salah satu fase pertumbuhannya yakni masa remaja yang mana mnejadi
fase pergolakan yang dipenuhi dengan berubahnya suasana hati, psikososial, kognitif,
dan juga sosial (Santrock, 2018). Fase remaja terbagi menjadi tiga kelompok rentang usia
yakni remaja awal (12 — 15 tahun), remaja madya (16 — 18 tahun), dan remaja akhir (19 -
22 tahun) dan individu memiliki tugas perkembanganh di setiap fase pertumbuhannya
(Fatmwaty, 2019; Karina & Yohanes, 2019).

Regulasi emosi menjadi salah satu cara individu untuk mengendalikan reaksi atas emosi
yang dirasakan (Gross, 1998; Ratnasari & Suleeman, 2017; Swastika & Prastuti, 2017).
Remaja dengan regulasi emosi rendah kerap kali memunculkan perilaku _agresif di
lingkungannya (Farichach, Habsy, & Suroso, 2019).
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Pendahuluan

Badan pusat Statistika (BPS) Kabupaten Sidoarjo mencatat sebanyak 247.218 kasus tindak
kejahatan kriminalitas oleh remaja di tahun 2022 (bps.go.id, 2022).

Peneliti sebelumnya menggali konsep regulasi emosi yang dikaitkan dengan faktor
demografo seperti kedekatan dengan orang tuq, jenis kelamin, urutan kelahiran, rentang
usia, dan hubungan interpresonal (Hasmarlin & Hirmaningsin, 2019; Mulyana et al., 2020;
Ratnasari & Suleeman, 2017; Swastika & Prastuti, 2021; Yolanda & Wismanto, 2017). Namun
belum ada penelitian yang menggali konsep regulasi emosi dan dikaitkan dengan tiga faktor
demografi sekaligus. Oleh karenanya, peneliti menggali tingkat regulasi emosi yang dikaitkan
dengan jenis kelamin, rentang usia, dan urutan kelahiran yang mana penelitian serupa belum
pernah dilakukan pada remaja Muslim di Sidoarjo sehingga hasil penelitian menjadi kebaruan
informasi di kabupaten Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

e Apakah terdapat perbedaan regulasi emosi pada remaja laki-laki dan
perempuane

* Apakah terdapat perbedaan regulasi emosi pada remaja yang berada pada
rentang usia kelompok remaja madya dan kelompok remaja akhire

* Apakah terdapat perbedaan regulasi emosi pada remaja dengan urutan
kelahiran anak sulung, anak tengah, anak bungsu, dan anak tunggale

* Bagaimana interaksi regulasi emosi antara jenis kelamin dengan rentang usiae

*  Bagaimana interaksi regulasi emosi antara jenis kelamin dengan urutan
kelahirane

*  Bagaimana interaksi regulasi emosi antara rentang usia dengan urutan
kelahiran?

*  Bagaimana interaksi regulasi emosi antara jenis kelamin dengan rentang usias
an kelahiran?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif
yang mana akan melakukan perbandingan antar variabel dan hasil yang didapatkan
dipaparkan dalam bentuk angka (Mulyana et al., 2020).

Menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling yang
mana pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu dan didapatkan 289
responden disesuaikan dengan teori metodologi kuantitatif (Azwar, 2017; S. Maharani &
Bernard, 2018; Gurnita & Suwarti, 2020).

Variabel Y pada penelitian adalah regulasi emosi yang mana hal tersebu berkaitan dengan
emosi individu dalam alam bawah sadar (Gross, 1998). Regulasi emosi diukur dengan
Emotion Regulation Quistionnaire (ERQ) yang diadaptasi oleh peneliti ke dalam bahasa
Indonesia. ERQ terdapat sepuluh aitem yang terbagi menjadi dua aspek Reapprasial
Cognitive dan Expressive Suppression dan dilengkapi dengan tujuh pilihan jaowaban.

Peneliti melakukan uji reliabillitas dan validitas menggunakan rumus alpha cronbach pada
spftware JASP versi 0.161.0 dan hasil reliabilitas sebesar 0.775 dan validitas alat ukur
bergerak dari 0.261 hingga 0.629.
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Metode

Variabel X penelitian ini yakni jenis kelamin, rentang usia, dan urutan kelahiran yang diukur
menggunakan kuisioner demografi.

Peneliti melakukan distribusi demografi pada responden penelitian menggunakan perangkat
yang terdapat pada soffware Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui presentase sebaran
responden di setiap kelompok variabel X.

Didapatkan hasil remaja laki-laki berjumlah lebih banyak (149) dibandingkan remaja
perempuan (140). Pada variabel rentang usia kelompok remaja madya menjadi kelompok
mayoritas dengan jumlah 195 responden sedangkan 94 responden lainnya kelompok remaja
akhir. Distribusi demografi rentang usia terbagi menjadi empat kelompok dengan jumlah
reponden anak sulung sebanyak 99, kelompok anak tengah berjumlah 70, urutan kelahiran
anak bungsu 96 dan 24 lainnya responden anak tunggal.

Peneliti mengumpulkanm responden dengan dua proses yakni menyebarkan instrumen
penelitian berbentuk link formulir online google lalu menyebarkan instrumen cetak dengan

pembagian lima puluh eksemplar pada SMK “A” dan seratur empat puluh eksemplar pada
SMA “B".
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Hasil

Hasil Uji Asumsi (deskripfif]) Hasil Uji Asumsi (distribusi plot) Hasil Uji Asumsi (Q-Q plot)
Descriptive Statistics  Regulasi Emosi - 80
Valid 289
Missing 11 . 3
Mean 50.187 D ]
= o
Std. Deviation 8.498 a / 2
Skewness -0.698 g
Kurtosis 0.935
Minimum 19.000 , : : , , : : 10 -
Maximum 70.000 fo 20 30 40 50 60 70 3 2 a1 0o 1 2 3
TOTAL Theoretical Quantiles
Tabel Uji Hipotesis two way Anova
Cases F p VS-MPR* N’
Rentang Usia 14724 <.001 271.037 0.051
Jenis Kelamin 0.798  0.373 1.000 0.003
Urutan Kelahiran 0.363 0.779 1.000 0.004
Rentang Usia = Jenis Kelamin 0.193  0.660 1.000 7,08E-01
Rentang Usia = Urutan Kelahiran 2436  0.065 2.070 0.026
Jenis Kelamin =< Urutan Kelahiran 0.586 0.625 1.000 0.006
Rentang Usia = Jenis Kelamin *k Urutan 2355  0.072 1.938 0.025

Kelahiran

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f e madiyah © umsidal9i12

sidoarjo

7
I/ V4 RN




Pembahasan

Uji normalitas menunjukkan bahwa hasil penelitfian berdistribusi normal yang
ditunjukkan dengan nilai skewness sebesar 0.698 dan skor kurtosis sebesar 0.935
dan keduanya bergerak antara -1.96 hingga 1.96 sehingga hasil penelitian dapat
dilakukan uji hipotesis.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan fingkat regulasi emosi pada remaja laki-
laki dna peremouan (p = 0.373). Serupa dengan fingkat regulasi emosi pada
urutan kelahiran yang juga tidak memiliki perbedaan (p = 0.779). Namun remaja
pada kelompok rentang usia remaja memiliki perbedaan regulasi emosi yang
signifikan (p < .001).

Variabel rentang usia dan jenis kelamin (p = 0.660) fidak terjadi interaksi. Pada
rentang usia dengan urutan kelahiran juga tidak terdapat interaksi (p = 0.065).
Pada variabel jenis kelamin dan urutan kelahiran juga fidak terjadi interaksi (p =
0.625). Interaksi dari ketiga variabel rentang usia, jenis kelamin, dan urutan
kelahiran juga fidak mengalami interaksi (p = 0.072).




Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya bahwa
regulasi emosi remaja muslim di Sidoarjo tidak terdapat perbedaan pada jenis
kelamin dan urutan kelahiran namun regulasi emosi remaja akhir lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja madya di Sidoarjo.

Ketimpangan jumlah responden juga menjadi faktor yang mempengaruhi
hasil yang didapatkan dalam penelitian. Situasi responden pada saat mengisi
instrumen juga menjadi hal yang berpengaruh pada hasil yang didapatkan,

Penting bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan sebaran jumiah
responden di setiap kelompok variabel demografi.




Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dilakukan sebagai rujukan informasi bagi berbagai pihak
seperti orang ftua, tenaga pendidik, atau bahkan individu dengan usia
remaja untuk memahami terkait fugas perkembangan remaja sekaligus
dampak apabila individu belum mampu menyelesaikan  tugas
perkembangan dengan baik.

Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi kebaruan informasi bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan pembaruan informasi dengan menggali
proses individu dalam melakukan regulasi emosi hingga metode implikasi
untuk peningkatan regulasi emosi remajq.
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